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Dalam Pasal 74 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2007 Tentang Perseroan Terbatas menjelaskan bahwa CSR bertujuan untuk 
menciptakan hubungan perseroan yang serasi, seimbang dan sesuai dengan 
lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat setempat. CSR merupakan 
kegiatan yang dapat menjembatani perusahaan untuk bersentuhan dan 
berkomunikasi langsung dengan para pemangku kepentingan. Hal tersebut 
dianggap bahwa program CSR dapat membangun kepercayaan, dukungan 
sekaligus kebanggan kepada pihak perusahaan. Jadi ketika CSR diungkapkan 
dapat menambah daya tarik investor dalam menanamkan modalnya, selain itu 
juga dapat meningkatkan profitabilitas sekaligus menunjang citra baik perusahaan 
karena masyarakat akan cenderung respek kepada perusahaan yang peduli 
terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengungkapan CSR dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, studi pada 
perusahaan manufaktur di ISSI periode 2016-2018 secara simultan dan parsial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang diperoleh 
dalam skripsi ini berupa data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan 
perusahaan sampel yang terdaftar di ISSI periode 2016-2018, buku-buku literatur 
perpustakaan dan penelitian terdahulu. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji statistik deskriptif, uji 
normalitas dan uji multikolinearitas dan juga menggunakan uji analisis regresi 
linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pengungkapan CSR 
berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dengan nilai thitung yang diperoleh 
sebesar 0,470 dengan nilai signifikansi sebesar 0,043 yang artinya < 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan, dan variabel profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA 
dengan thitung yang diperoleh sebesar -0,273 dengan nilai signifikansi -0,788 yang 
artinya < 0,05 maka variabel ROA juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Secara simultan dengan nilai fhitung > ftabel dengan nilai 
fhitung 5,134 yang artinya > dari nilai fhitung nilainya 3,44 dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel independen yaitu CSR dan ROA secara silmultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Kata Kunci : Pengungkapan CSR, Profitabilitas (ROA) dan Nilai 
Perusahaan (Tobins’s Q)
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 ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو  ◌ۖ اَي ْـن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْنَـت َلاَو  ◌ۖ َةَرِخْلآا َراَّدلا ُهَّللا َكاَتآ اَميِف ِغَت ْـباَو
 َنيِدِسْفُمْلا ُّبِحُي َلا َهَّللا َّنِإ  ◌ۖ ِضْرَْلأا يِف َداَسَفْلا ِغْبَـت َلاَو  ◌ۖ َكَْيلِإ
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.1
(QS. Al- Qashash : 77)
                                                            
1 QS. Al- Qashash Ayat 77
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Sebagai titik acuan untuk memperoleh sebuah gambaran yang jelas dan 
dapat memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka diperlukan 
adanya pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari beberapa 
istilah yang terkait dalam skripsi ini. Dengan penegasan tersebut 
diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul 
dari beberapa istilah yang digunakan.
Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) dan Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
ISSI 2016-2018)”. 
Dari judul skripsi diatas tersebut maka diperlukan penjelaskan istilah-
istilah yang terkandung dalam judul tersebut, antara lain:
1. Pengaruh
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah 
suatu daya atau kekuatan yang ada atau timbul dari segala sesuatu baik 
itu orang atau benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga 
mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya.1
2. Corporate Social Responsibility (CSR)
                                                            
1 Hasan Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen pendidikan 
Nasional Balai Pustaka, 2005)
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen 
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitiberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan.2
3. Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga 
disebut sebagai social diclosure merupakan proses pengkomunikasian 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi 
terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap 
masyarakat secara keseluruhan.3
4. Profitabilitas
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba merupakan suatu 
ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat 
diterima.4
5. Nilai Perusahaan
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4 Dewi Intan Sari, pengaruh rasio likuiditas, leverage, profitabilitas dan pertumbuhan 
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Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham.
Dengan demikian, berdasarkan pemaparan dari masing-masing 
istilah yang dimaksud dari judul diatas adalah penelitian mengenai 
seberapa besar pengaruh pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan (studi 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI 2015-2018).
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan memilih judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) dan Profitabilitas Terhadap Nilai 
Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
ISSI 2016-2018)” berdasarkan alasan secara objektif dan subjektif yaitu 
sebagai berikut :
1. Alasan Objektif
Perusahaan secara umum bertujuan memaksimalkan laba dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Hal ini 
dilakukan agar dapat menarik minat para investor untuk menanamkan 
saham mereka pada perusahaan. Tetapi di sisi lain, perusahaan tidak 
boleh mengesampingkan adanya tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan terhadap stakeholders demi meningkatkan nilai 
dan mutu perusahaan di masa yang akan datang. Karena aspek penting 
dalam menunjang meningkatkan nilai perusahaan antara lain 
meningkatkan profitabilitas perusahaan dan perusahaan juga perlu 
melakukan dan melaporkan aktifitas CSR perusahaannya secara 
berkelanjutan. Hal tersebut harus diungkapkan dan disajikan dalam 
laporan keuangan tahunan perusahaan guna menarik minat investor 
dalam mempercayakan perusahaan untuk mengolah dana mereka lebih 
tinggi lagi.
2. Alasan Subjektif
Alasan subjektif peneliti untuk meneliti judul diatas yaitu sebagai 
berikut:
a. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan penulis, mengingat 
banyaknya referensi yang mendukung, sehingga mempermudah 
peneliti dalam mencari sumber dan literature guna  menyelesaikan 
skripsi ini.
b. Penulis ingin menyesuaikan dengan fenomena apa yang terjadi di 
lingkungan masyarakat Indonesia dan diajukan sesuai dengan 
bidang keilmuan yang sedang penulis pelajari saat ini, yakni 
berhubungan dengan jurusan Ekonomi Islam Konsentrasi 
Akuntansi Syariah.
C. Latar Belakang Masalah
Perusahaan manufaktur memegang peranan yang sangat penting di 
perekonomian Indonesia. Perusahaan tersebut menyumbang pendapatan 
yang cukup besar terhadap negara baik itu melalui pajak ataupun kontrak 
lainnya. Karena ukurannya yang cukup besar, perusahaan yang bergerak di 
bidang manufaktur ini pun memiliki serapan tenaga kerja yang besar pula, 
sehingga mampu mengurangi angka pengangguran.5 Perusahaan 
manufaktur merupakan sebuah badan usaha yang melakukan aktivitas 
pengolahan bahan mentah ataupun bahan setengah jadi, bahan tersebut 
nantinya akan dilakukan proses tertentu sehingga menjadi barang jadi yang 
memiliki nilai jual yang tinggi. 
Perusahaan manufaktur melakukan proses pengolahan bahan menjadi 
produk jadi dalam skala besar. Karena perusahaan manufaktur ini 
menjanjikan dalam meningkatkan perekonomian negara, industri ini perlu 
didukung kelangsungannya dan kelancarannya di Indonesia karena banyak 
memberikan manfaat serta dapat menggerakkan perekonomian negara 
menjadi lebih baik lagi. Hal tersebut perlu dikawal dalam proses 
pengelolaannya, jangan sampai melanggar undang-undang yang telah 
ditetapkan termasuk diantaranya terkait ketenagakerjaan dan kelestarian 
lingkungan, maka diperlukan pertanggung jawaban sosial lingkungan 
perusahaan terhadap sekitarnya yang biasa disebut CSR. 
CSR (Corporate Social Responsibility) dapat menjembatani 
perusahaan untuk bersentuhan dan berkomunikasi langsung dengan para 
pemangku kepentingan (stakeholders).6 Hal tersebut karena masyarakat 
menganggap bahwa program CSR dapat membangun kepercayaan, 
dukungan sekaligus kebanggaan pada apa yang dilakukan perusahaan. 
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Secara filosofi ada semacam kontrak sosial antara perusahaan dengan 
masyarakat. Pada dasarnya masyarakat mempersilahkan perusahaan untuk 
beroperasi, sebagai timbal baliknya masyarakat pun mengharapkan operasi 
perusahaan berjalan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di 
lingkungan tempat perusahaan itu berdiri.
Keberadaan suatu perusahaan diantara para pemangku kepentingan 
akan memperoleh legitimasi jika perusahaan dapat memenuhi harapan-
harapan para pemangku kepentingan. Tentunya menjaga hubungan baik 
dengan mereka menjadi sebuah keharusan. Karenanya, perusahaan harus 
mampu menciptakan hubungan yang harmonis dengan pemangku 
kepentingan tersebut. 
Perkembangan CSR juga terkait dengan semakin parahnya kerusakan 
lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia, mulai dari 
penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga menyebabkan perubahan 
iklim. Dari berbagai fenomena yang pernah terjadi ini menyadarkan 
masyarakat di dunia bahwa sumber daya alam yang tersedia di alam adalah 
terbatas dan oleh sebab itu pembangunan ekonomi harus dilaksanakan 
secara berkelanjutan dengan konsekuensi bahwa perusahaan dalam 
menjalankan usahanya perlu menggunakan sumber daya se-efisien 
mungkin. 
Perusahaan secara umum bertujuan memaksimalkan laba dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Dalam mencapai 
tujuan tersebut, perusahaan fokus pada kegiatan operasinya guna mengejar 
keuntungan sebesar-besarnya sehingga perusahaan melakukan eksploitasi 
sumber daya alam dan masyarakat sosial secara tidak terkendali. 
Perusahaan mengabaikan tanggung jawab sosial ekologisnya terhadap 
masyarakat dan lingkungan yang akhirnya dapat mengganggu kehidupan 
manusia. Aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan ini telah merugikan 
pihak stakeholders. Jika stakeholders merasa dirugikan maka perusahaan 
tersebut dapat mengalami masalah. Perusahaan tidak hanya bertanggung 
jawab pada nilai perusahaan yang di refleksikan dalam kondisi keuangan 
saja, tetapi tanggung jawab perusahaan juga harus memperhatikan aspek 
finansial, sosial dan lingkungan karena kondisi keuangan saja tidak cukup 
menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. 
Nilai perusahaan itu sendiri merupakan persepsi investor terhadap 
tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 
saham. Harga saham yang tinggi akan meninggkatkan nilai perusahaan 
semakin tinggi dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap 
kinerja perusahaan saat ini namun pada prospek perusahaan di masa 
mendatang. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi suatu 
perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 
memaksimalkan tujuan utama perusahaan.7 Karena dengan meningkatnya 
nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik saham juga akan 
meningkat.
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Kesejahteraan para pemilik saham bisa meningkat apabila perusahaan 
bisa melakukan bentuk pertanggung jawaban. Salah satu bentuk tanggung 
jawab perusahaan dalam aspek sosial dan lingkungan hidup dapat pula 
diwujudkan dengan menjalankan program Corporate Social Responsibility 
(CSR). Secara teoritis, CSR merupakan inti etika bisnis dimana suatu 
perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban ekonomi dan legal terhadap 
pemegang saham, tetapi juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain 
yang berkepentingan. Dalam hal lain mendefinisikan CSR sebagai 
komitmen berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis 
dan memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi, seraya 
meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta 
komunitas lokal dan masyarakat luas pada umumnya.8
Semua itu tidak terlepas dari kenyataan bahwa suatu perusahaan tidak 
dapat beroperasi dan bertahan serta memperoleh keuntungan tanpa 
bantuan dari berbagai pihak. CSR bertujuan untuk mendorong dunia usaha 
agar lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya supaya tidak berpengaruh 
buruk pada masyarakat dan lingkungan hidupnya. 
Contoh kegiatan program CSR yang biasa dilakukan oleh perusahaan 
antara lain : pemberian beasiswa bagi pelajar berprestasi dan pelajar yang 
kurang mampu, bantuan langsung bagi korban bencana alam, pemberian 
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modal usaha, dan sampai pada pembangunan sarana dan prasarana yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Peraturan mengenai CSR ini telah dijelaskan pada Pasal 74 Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Pada pasal 
tersebut dijelaskan bahwa CSR bertujuan untuk menciptakan hubungan 
perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, 
norma, dan budaya masyarakat setempat.9 Pada ayat terakhir dijelaskan 
pula bahwa akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku bagi perseroan yang tidak 
melaksanakan ketentuan pada pasal ini. Pasal 74 Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.10 Peraturan lain yang 
menyinggung CSR yaitu Undang-Undang No.25 tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal. Pasal 15(b) menyatakan bahwa setiap penanam modal 
berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.11
Tanggung jawab manusia untuk memelihara lingkungan hidup diulang 
berkali-kali dan larangan merusak lingkungan telah dinyatakan dengan 
jelas dalam Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menginformasikan 
tentang ketidakpedulian manusia terhadap lingkungan hidup antara lain 
sebagai berikut :
                                                            
9 Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
10 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
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 ِسْحُمْلا َنِّم ٌبِيرَق ِهّللا َتَمْحَر َّنِإ اًعَمَطَو ًافْوَخ ُهوُعْداَو اَهِحَلاْصِإ َدْعَـب ِضْرَلأا يِف ْاوُدِسْفُـت َلاَو َنيِن﴿٥٦﴾
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (Q.S 
A’raf : 56).12
Adapun hadist yang membahas tentang tanggung jawab sosial antara 
lain sebagai berikut :
 ِمِئ اَقلْا ُلًثَم َلاَق ْمَلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِّيِبَّنلا َنَع اَمُه ْـنَع ُاللها َيِضَر ِرْيِشَب ِنْب ِناَمْع ُّـنلا ْنَع ِدْوُدُح ىَلَع ِاللها
ىىَلَع اْوُمَهَـتْسا ِمْوَـق ِلَثَمَك اَه ْـيِف ِعِقاَولْاَو اَذِإ اَهِلَفْسَأ ْيِف َنْيِذَّلا اَنَكَف اَهَلَفْسَأ ْمُهُضْعَـبَو اَهَلاْعَا ْمُهُضْعَـب َباَصََأف ِةَن ْـيِفَس
 َرَخ اََّنأ ْوَل اْوُلاَقَـف ْمُهَـقْوَـف ْنَم ىَلَع اْوُّرَم ِءاَملْا َنِماْوُقَـتْسا ْنَِإف اَنَـقْوَـف ْنَم ِذْؤُـن ْمَلَو َاقْرَخ اَن ْـيٍبِصَن ىِف اَنْـق ْمَهْوُُكر ْـتَـي
اًع ْـيِمَج اْوَجَنَو ْمِهْيِدْيَأ ىَلَعْوُداَخَأ ْنِإَواًع ْـيِمَج ْمُكَلَهاْوُداَرَأاَمَو
Artinya : ”Perumpamaan orang yang teguh menjalankan ajaran Allah 
dan tidak melanggar ajaran-ajaran-Nya dengan orang yang terjerumus 
dalam perbuatan melanggar ajaran Allah, adalah bagaikan satu kaum 
yang melakukan undian dalam kapal laut. Sebagian mendapat jatah diatas 
dan sebagian lagi mendapat jatah dibawah. Penumpang yang berada 
dibawah, jika mereka hendak mengambil air, mereka harus melewati 
penumpang yang berada diatas. Lalu mereka berkata “seandainya kita 
lubangi saja kapal ini, maka kita dapat mengambil air tanpa mengganggu 
penumpang diatas. Jika perbuatan mereka itu mereka biarkan, maka 
semuanya akan binasa (tenggelam). Namun jika mereka mencegahnya 
maka semuanya akan selamat”. (HR.Bukhori dan Tirmidzi)13
Akan tetapi pro-kontra terkait CSR sebagai kewajiban perseroan 
terbatas hingga saat ini tak kunjung menemui titik terang. Salah satu 
alasan mengapa para pelaku usaha menolak CSR dijadikan sebagai 
kewajiban perseroan, karena CSR akan kian membebani perseroan dan 
dapat mengurangi laba perseroan untuk pemilik atau pemengang saham, 
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karena menurut mereka melaporkan CSR hanya saja dapat menambah 
biaya pengeluaran perseroan tersebut. Namun pada dasarnya dengan 
menerapkan CSR yang sebenarnya perusahaan akan mendapatkan manfaat 
yang jauh lebih besar daripada biaya yang telah mereka keluarkan.  
CSR memang tidak terlihat memberikan hasil dalam jangka pendek. 
Namun CSR akan memberikan hasil yang baik langsung maupun tidak 
langsung pada keuangan perusahaan di masa mendatang. CSR yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan bisa digunakan investor dan 
masyarakat untuk menilai perusahaan dan dapat menambah citra baik 
perusahaan di lingkungan masyarakat. Jadi ketika CSR diungkapkan bisa 
meningkatkan tingkat profitabilitas dan citra perusahaan karena 
masyarakat akan memilih perusahaan yang peduli terhadap lingkungan 
sekitar. 
Profitabilitas itu sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas bisa 
diproksikan dengan perhitungan rasio atau persentase. Rasio profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva dan modal dari perusahaan sendiri. Berbagai 
aspek keuangan dalam perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
salah satunya adalah profitabilitas yang dihasilkan perusahaan tersebut.14
Perusahaan yang dapat memperoleh laba besar dapat berhasil dalam hal 
kinerja keuangannya. Dalam hal ini profitabilitas juga digunakan oleh 
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pihak perusahaan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan 
manajemen demi kemajuan suatu perusahaan.
Penelitian ini akan meneliti pengaruh pengungkapan Corporate Social 
Responsibility dan Profitabilitas terhadap nilai perusahaan periode 2015-
2018 dalam perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman dan 
menggunakan ROA sebagai variabel penilaian dari profitabilitas, karena 
ROA (Return on Aset) banyak digunakan oleh investor untuk pengambilan
keputusan dalam melakukan investasi. 
TABEL 1.1




LABA BERSIH TAHUN BERJALAN
2016 2017 2018
1 FAST 172,605 166,999 212.011
2 CEKA 249.697 107.421 92.650
3 ALTO 26.000 62.000 (33.002.000)
4 ADES 56,019 38,623 52.958
5 ICBP 363.100 354.300 465.800
6 INDF 526.600 509.700 496.100
7 PTSP 4,509,517 10,245,713 19.726.369
8 ULTJ 692,061 718,402 702.345
(Sumber : www.idx.co.id , laporan keuangan tahunan, diolah 2019)
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
dipenelitian selanjutnya peneliti mencoba untuk menguji kembali 
“PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) DAN PROFITABILITAS TERHADAP 
NILAI PERUSAHAAN STUDI PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI ISSI 2016-2018”
D. Batasan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti 
membatasi hal sebagai berikut yakni penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
ISSI periode 2016-2018. Alasannya menggunakan perusahaan manufaktur 
karena keberadaan perusahaan manufaktur memiliki tingkat sensitifitas 
yang tinggi terhadap internal maupun eksternal perusahaan. Disini penulis 
mengambil sampel perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 
karena secara langsung sektor tersebut sangat berkaitan dengan lingkungan 
dan masyarakat. 
Produk mereka pun lebih sering dikonsumsi masyarakat, oleh 
karenanya, sektor tersebut sangat berkontribusi besar bagi penopang 
perekonomian negara. Industri makanan dan minuman memberikan 
kontribusi sebesar 6,33% terhadap PDB nasional dibandingkan dengan 
sektor industri yang lainnya. Oleh karena itu sektor ini sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan realisasi investasi.
Sektor makanan dan minuman memberi kontribusi mencapai Rp 29,14 
Milyar. Karena industri ini terus menerus melakukan kegiatan operasional 
untuk memenuhi keinginan konsumen. Dikarenakan memiliki kontribusi 
yang sangat besar inilah perusahaan industri yang bergerak di sektor 
makanan dan minuman sangat berkaitan terhadap pencemaran lingkungan 
sebagai dampak dari limbah produksi seperti sampah plastik, polusi udara 
dan tercemarnya air sungai akibat pembuangan limbah yang tidak 
terkendali, sehingga diharapkan pengungkapan CSR yang dilakukan 
menjadi lebih luas.15
E. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah didalam 
penelitian ini, sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pengaruh pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan?
2. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan?
4. Bagaimana Pengungkapan CSR dan Profitabilitas dalam perspektif 
Ekonomi Islam?
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu 
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui apakah semakin banyaknya aktivitas 
pengungkapan CSR dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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b. Untuk mengetahui apakah dengan profitabilitas yang meningkat 
dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
c. Untuk mengetahui apakah keduanya secara signifikan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan atau sebaliknya.
d. Untuk mengetahui bagaimana penjelasan CSR dan profitabilitas 
dalam perspektif Islam.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sesuai 
dengan berkaitannya judul yang diteliti , sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan data sebagai bukti empiris dalam 
menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
terutama yang berkaitan dengan hal Corporate Social 
Responsibility (CSR), Profitabilitas dan pengetahuan tentang 
analisis faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga berharap dapat memberikan masukan 
kepada perusahaan agar dapat memberi gambaran mengenai 
pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan dan 
mengimplementasikan tanggung jawab sosial lingkungannya 
sesuai dengan UU yang berlaku untuk lebih meningkatkan 
kepeduliannya terhadap lingkungan sosial serta hasil dari penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi penelitian 




Sebelum peneliti masuk lebih dalam tentang penelitian ini, terlebih 
dahulu peneliti menjelaskan beberapa istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini agar tidak ada kesalahpahaman dalam pengartian variabel 
didalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Shari’ah Enterprise Theory
Shari’ah enterprise theory adalah enterprise theory yang telah 
diinternalisasikan dengan nilai-nilai islam guna mengahsilkan teori 
yang transendental dan lebih humanis. Dalam kata lain enterprise 
theory merupakan teori yang mengakui adanya pertanggung jawaban 
tidak hanya kepada pemilik perusahaan tetapi kepada kelompok 
stakeholders yang lebih luas. Hal ini karena konsep enterprise
menunjukkan bahwa kekuasaan ekonomi tidak hanya dikuasai oleh 
satu pihak yaitu pihak shareholders tetapi berada pada pihak 
stakeholders juga.16 Oleh karena itu, enterprise theory ini lebih tepat 
untuk suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai 
syariah. Enterprise theory masih perlu diinternalisasi dengan nilai-nilai 
Islam agar dapat digunakan sebagai teori dasar bagi suatu ekonomi dan 
akuntansi Islam. 
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Konsep Corporate Social Responsibility dalam Islam terdiri dari 
konsep zakat, konsep keadilan, konsep kemaslahatan dan konsep 
tanggung jawab. Konsep ini mendorong kepada pemahaman bahwa 
dalam harta sebenarnya tersimpan hak orang lain. Pemahaman ini tentu 
membawa perubahan penting dalam terminologi syariah enterprise 
theory yang meletakkan premisnya untuk mendistribusikan kekayaan 
berdasarkan kontribusi para partisipan yaitu partisipan yang 
memberikan kontribusi keuangan atau keterampilan.
Pemikiran ini dilandasi premis yang mengatakan bahwa manusia 
adalah Khilafatullah fil Ardh yang membawa misi menciptakan dan 
mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam. Premis 
tersebut mendorong syariah enterprise theory untuk mewujudkan nilai 
keadilan terhadap lingkungan manusia dan alam. Oleh karena itu, 
syariah enterprise theory akan membawa kemaslahatan bagi 
stakeholders, masyarakat dan lingkungan.
2. Teori Sinyal (Signaling Theory)
Pencetus dari teori sinyal ini adalah Spence yang melakukan 
penelitian dengan judul Job Market Signaling pada tahun 1973. Spence 
menyatakan bahwa informasi asimetris terjadi pada pasar 
ketenagakerjaan.17 Oleh karena itu, Spence membuat suatu kriteria 
sinyal guna untuk menambah kekuatan pada pengambilan keputusan. 
Informasi merupakan unsur yang sangat penting bagi investor dan 
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pelaku bisnis karena menyajikan keterangan, catatan atau gambaran 
baik keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan dimasa yang akan 
datang mengenai prospek bisnis perusahaan dan bagaimana pasaran 
efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis 
untuk mengambil keputusan investasi.
Asumsi dari teori sinyal adalah para manajer perusahaan memiliki 
informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan yang tidak diketahui 
oleh pihak luar (investor). Hal ini akan mengakibatkan suatu asimetri 
informasi antara pihak yang berkepentingan. Asimetri informasi 
merupakan suatu kondisi dimana informasi privat yang hanya dimiliki 
investor yang hanya mendapat informasi saja.
Munculnya asimetri informasi menyulitkan investor dalam menilai 
kualitas perusahaan secara obyektif. Informasi yang dipublikasikan 
akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan 
investasi. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar (investor) 
terlebih dahulu menginterprestasi dan menganalisis informasi tersebut 
sebagai sinyal baik atau sinyal buruk. Jika pengumuman tersebut 
mengandung sinyal baik, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada 
waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.
3. Stakeholder Theory
Pada awalnya stakeholder theory diartikan bahwa perusahaan akan 
tetap bertahan dengan memperhitungkan pihak stakeholder yang dapat 
mempengaruhi keberlangsungan perusahaan.18 Secara umum 
stakeholder theory dirangkum sebagai kumpulan kebijakan-kebijakan 
yang berkaitan dengan stakeholder perusahaan yang berkontribusi bagi 
keberlangsungan perusahaan. Dalam teori stakeholder perusahaan 
harus memberikan manfaat kepada stakeholder dan keberadaan 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh stakeholder.
Semua stakeholder memiliki hak untuk memperoleh informasi 
mengenai aktivitas perusahaan yang memengaruhi mereka. Pada 
awalnya, pemegang saham sebagai satu-satunya stakeholder
perusahaan. Pandangan ini didasarkan pada argumen yang 
disampaikan Friedman19 yang mengatakan bahwa tujuan utama 
perusahaan adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemiliknya. 
Namun demikian, Freeman20 tidak setuju dengan pandangan ini dan 
memperluas definisi stakeholder dengan memasukkan konstituen yang 
lebih banyak, termasuk kelompok yang tidak menguntungkan 
(adversarial group) seperti pihak yeng memiliki kepentingan tertentu 
dan regulator.
Teori Stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan 
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sendiri, namun harus pula memberikan manfaat kepada seluruh 
stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain). Kelompok stakeholder
inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan 
dalam mengungkap atau tidak suatu informasi di dalam laporan 
perusahaan tersebut. Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk 
membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan 
nilai sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan 
meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder.
Meskipun stakeholder theory mampu memperluas perspektif 
pengelolaan perusahaan dan menjelaskan dengan jelas hubungan 
antara perusahaan dengan stakeholder, teori ini memiliki kelemahan. 
Kelemahan dari stakeholder theory terletak pada fokus teori tersebut 
yang hanya tertuju pada cara-cara yang digunakan perusahaan dalam 
mengatur stakeholder-nya. Perusahaan hanya diarahkan untuk 
mengidentifikasi stakeholder yang dianggap penting dan berpengaruh 
dan perhatian perusahaan akan diarahkan pada stakeholder yang 
dianggap bermanfaat bagi perusahaan. Mereka yakin bahwa 
stakeholder theory mengabaikan pengaruh masyarakat luas terhadap 
penyediaan informasi dalam pelaporan keuangan.
Dalam merumuskan kebijakan perusahaan, manajer harus membuat 
strategi dengan memahami apa yang diharapkan oleh stakeholder.
Strategi tersebut dapat diwujudkan dengan program CSR dan 
mengungkapkannya dalam laporan keuangan. Karena stakeholder 
sangat memperhatikan kebijakan yang dibuat perusahaan apakah 
sesuai dengan yang mereka inginkan atau tidak.
4. Teori Legitimasi
Menurut Suchman, legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan 
persepsi atau asumsi atau pendapat bahwa tindakan yang dilakukan 
oleh suatu entitas atau perusahaan adalah merupakan tindakan yang 
diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, 
kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosial.21
Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan dikarenakan legitimasi 
masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis bagi 
perkembangan perusahaan ke depan.
Teori legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang 
diimplikasikan antara institusi sosial dan masyarakat. Teori tersebut 
dibutuhkan oleh institusi-institusi untuk mencapai tujuan agar sesuai 
dengan masyarakat luas. Gray berpendapat bahwa legistimasi 
merupakan :  
”…  ...a systems-oriented view of the organisation and society 
...permits us to focus on the role of information and disclosure in the 
relationship between organisations, the State, individuals and groups” 
22
Definisi tersebut mengatakan bahwa legitimasi merupakan sistem 
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap 
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masyarakat, pemerintah individu dan kelompok masyarakat. Untuk itu, 
sebagai suatu sistem yang mengutamakan keberpihakan atau 
kepentingan masyarakat. Operasi perusahaan harus sesuai dengan 
harapan dari masyarakat. 
Menurut Deegan, Robin dan Tobin menyatakan bahwa legitimasi 
dapat diperoleh manakala terdapat kesesuaian antara keberadaan 
perusahaan tidak mengganggu atau sesuai dengan eksistensi sistem 
nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkungan. Ketika terjadi 
pergeseran yang menuju ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitimasi 
perusahaan dapat terancam.23
Dasar pemikiran teori ini adalah organisasi atau perusahaan akan 
terus berlanjut keberadaannya jika masyarakat menyadari bahwa 
organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang sepadan dengan sistem 
nilai masyarakat itu sendiri. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan 
untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh 
masyarakat. Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk 
menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan, sehingga mereka 
diterima oleh masyarakat.24 Dengan adanya penerimaan dari 
masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Hal tersebut dapat 
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mendorong atau membantu investor dalam melakukan pengambilan 
keputusan investasi. 
Menurut Carroll dan Bucholtz perkembangan tingkat kesadaraan 
dan peradaban masyarakat membuka peluang meningkatnya tuntutan 
terhadap kesadaran kesehatan lingkungan. Lebih lanjut dinyatakan, 
bahwa legitimasi perusahaan dimata stakeholder dapat dilakukan 
dengan integritas pelaksanaan etika dalam berbisnis serta 
meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan. Wibisono 
menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan memiliki 
kemanfaatan untuk meningkatkan reputasi perusahaan, menjaga image 
dan strategi perusahaan.
5. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR)
Sejauh ini ketika perusahaan terutama di Indonesia mendengar 
konsep CSR, maka banyak timbul berbagai persepsi menyangkut hal 
tersebut. Ada yang melihat CSR itu hanyalah identik dengan aktifitas 
lingkungan hidup saja tanpa memperdulikan aktifitas sosialnya atau 
bahkan masih banyak persepsi lainnya yang sifatnya setengah-setengah 
tidak menyeluruh dalam memahaminya, bahkan terlampau dangkal 
dalam memahami secara umum apa yang sebenarnya menjadi lingkup 
CSR tersebut.25
Reaksi tersebut dapat dimengerti bahwa pemahaman sebagian 
kalangan dalam dunia bisnis terhadap konsep tanggung jawab sosial 
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masih sangatlah lemah, karena menurut mereka CSR masih dianggap 
sebagai suatu aktifitas yang bersifat sukarela yang dilaksanakan dalam 
bentuk kedermawanan, kemurahan hati dan promosi pihak perusahaan 
yang dikemas sebagai bentuk pemberian bantuan, belum lagi mereka 
mengartikan CSR sebagai upaya peningkatan citra perusahaan, 
ditengah kehidupan masyarakat yang diimplementasikan dalam 
berbagai kegiatan yang terstruktur dan bersifat jangka panjang. Oleh 
karena itu berikut adalah kajian teori tentang Corporate Social 
Responsibility yang akan dibahas lebih mendalam dalam bab ini.
a. Konsep Triple Bottom Line
Corporate social responsibility merupakan kepedulian 
perusahaan yang didasari atas tiga prinsip dasar yang dikenal 
dengan istilah “triple bottom line” yaitu profit, people dan 
planet. Istilah tersebut dipopulerkan oleh Jhon Elkington 
melalui bukunya yang berjudul “Cannibals with Forks, The 
Triple Line Of Twentleth Century Business”. Dalam buku 
tersebut Elkington menyampaikan bahwa perusahaan tidak lagi 
berpijak pada “single bottom line” saja yang berupa aspek 
ekonomi (dalam hal ini mencari laba saja), namun juga terdapat 
2 aspek lainnya yaitu people dan planet sebagai berikut:
1) Keuntungan (profit)
Perusahaan harus tetap berorientasi untuk mencari 
keuntungan semaksimal mungkin demi menjaga kelancaran 
kegiatan operasional perusahaan, faktor keuntungan ini bagi 
perusahaan memang diperlukan karena :
a) Laba merupakan sebagai insentif atau pendorong untuk 
bekerja lebih efisien
b) Laba yang dicapai merupakan ukuran standar 
perbandingan dengan bisnis lainnya
2) Kesejahteraan Masyarakat (poeple)
Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Perusahaan berdiri ditengah-
tengah masyarakat yang anggotanya adalah perorangan. 
Perusahaan harus bisa beradaptasi dan bersosialisasi 
terhadap mereka, sebab people atau masyarakat yang
menjadi sumber kehidupan bagi perusahaan, apabila 
masyarakat tidak nyaman bahkan sampai marah kepada 
perusahaan mereka dapat memboikot produk perusahaan 
tersebut, akibatnya bisnis perusahaan tidak bisa hidup dan 
bertahan lama.
3) Lingkungan Hidup (planet)
Perusahaan harus peduli terhadap lingkungan hidup 
serta kelestarian keragaman hayati. Semakin maju sebuah 
perusahaan maka akan semakin banyak sumber daya alam 
yang dibutuhkan. Alam harus dipelihara jangan sampai 
dirusak dengan berbagai polusi udara dan air serta tanah. 
Jika perusahaan tidak mampu menjaga kelestarian alam, 
maka planet lama kelamaan akan rusak. Hal ini sudah 
difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an 
bahwasannya telah terjadi kerusakan dibumi karena ulah 
tangan-tangan manusia, sehingga mereka akan merasakan 
akibatnya.26
b. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)
Pengertian dan konsep CSR pada saat ini terus mengalami 
perkembangan, di Indonesia telah terdapat banyak kajian dan 
regulasi terhadap CSR seperti dalam Undang-Undang 
Perseroan Terbatas dan UU Penanaman Modal. Dalam 
Undang-Undang No.40 tahun 2007 perihal tentang Perseroan 
Terbatas yang sering disingkat menjadi UUPT pada pasal 1 
angka 3 menegaskan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 
dan lingkungan merupakan sebuah komitmen perusahaan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas hidup dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perusahaan itu sendiri 
maupun masyarakat pada umumnya.
Dalam istilah lain dijelaskan juga bahwa Corporate Social 
Responsibility adalah proses pengkomunikasian kegiatan 
perusahaan yang berdampak sosial maupun lingkungan 
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terhadap stakeholder dan masyarakat. Tanggung jawab 
perusahaan bisa diartikan lebih luas dibanding hanya mencari 
laba untuk para pemegang saham. The World Business Council 
for Sustainable Development (WBCSD) mendefinisikan CSR 
sebagai komitmen perusahaan untuk melakukan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan melalui kerjasama dengan 
karyawan, masyarakat umum dan komunitas. Dengan 
komitmen tersebut diharapkan bisa bermanfaat bagi bisnis 
perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) juga 
merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap respon 
masyarakat atas tindakan perusahaan yang bisa mempengaruhi 
penilaian pihak eksternal perusahaan.
Secara konseptual CSR adalah sebuah pendekatan dimana 
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi 
bisnis mereka dan dalam interaksi mereka kepada para 
pemangku kepentingan (stakeholders) yang artinya pihak 
perusahaan harus melihat jika CSR merupakan bentuk rasa 
kesetiakawanan terhadap sesama umat manusia yaitu 
membantu melepaskan pihak-pihak dari berbagai kesulitan 
yang mendera mereka.27
Berdasarkan dari penjabaran teori diatas dapat dijelaskan 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
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bentuk rasa tanggung jawab dan kepedulian atas bisnis yang 
mereka dirikan dan jalankan terhadap stakeholder yang harus 
diimplementasikan melalui pengambilan sebagian laba yang 
mereka dapat untuk memecahkan masalah-masalah sosial dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang menetap 
disekitar perusahaan.
c. Dasar Hukum Corporate Social Responsibility (CSR)
Kegiatan CSR ditegaskan dalam undang-undang yakni UU 
No.40 tahun 2007 yang membahas tentang perseroan terbatas 
(PT). UU No.40 tahun 2007 pasal 74 yang berisi pada ayat (1) 
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan 
atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada ayat (2) tanggung 
jawab sosial dan lingkungan sebagaimana maksud pada ayat 
(1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan kewajaran. Pada 
ayat (3) perseroan yang tidak menjalankan kewajiban 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) akan dikenai sanksi 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Ayat (4) ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial 
dan lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah.
d. Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)
Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat bukan 
memperdayai masyarakat. Pemberdayaan bertujuan 
mengkreasikan masyarakat mandiri, jika berbicara tentang CSR 
terdapat banyak definisi. Kata sosial sering diinterpretasikan 
sebagai kedermawanan. Padahal CSR terkait dengan 
Sustainability dan Acceptability artinya diterima dan 
berkelanjutan untuk berusaha di suatu tempat dan perusahaan 
ingin mempunyai keberlanjutan dalam jangka panjang. CSR 
merupakan elemen prinsip dari tata laksana kemasyarakatan 
yang baik. Bukan hanya bertujuan memberi nilai tambah bagi 
para pemegang saham. Pada intinya, pelaku CSR sebaiknya 
tidak memisahkan aktifitas CSR dengan Good Corporate 
Governance karena keduanya merupakan satu rangkaian 
kesatuan, maka CSR tidak hanya mencakup apa yang 
seharusnya dilakukan tetapi juga melihat apa yang sebaiknya 
dijalankan.28
Menurut Hadi dalam Angga dan Ai ada beberapa faktor dan 
manfaat bagi perusahaan yang melakukan aktifitas CSR antara 
lain:
1) Motif sosial sebagai aktualisasi tanggung jawab terhadap 
kesejahteraan masyarakat, membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat
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2) Menjalin hubungan baik dan harmonis dengan masyarakat
3) Merupakan implementasi filosofi perusahaan
4) Tanggung jawab terhadap pemegang saham
5) Membangun image positif perusahaan
6) Merupakan komitmen dan cita-cita perusahaan
7) Mendukung investasi jangka panjang
Manfaat lain yang muncul akibat melakukan program CSR 
secara rutin dan berkesinambungan ialah :
1) Menciptakan Pemberdayaan Masyarakat
Istilah pemberdayaan berarti kemampuan, tenaga dan 
kekuasaan. Dengan demikian, secara harfiah pemberdayaan 
masyarakat dapat diartikan sebagai peningkatan 
kemampuan, tenaga, kekuatan dan kekuasaan. Menurut ife 
dalam illona mengemukakan bahwa pemberdayaan berarti 
membantu perusahaan dengan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas 
entitas sehingga berpartisipasi untuk menentukan masa 
depan perusahaan.
Tujuan dari pemberdayaan masyarakat itu aialh untuk 
meningkatkan kekuatan orang-orang yang lemah dari 
belenggu kemiskinan yang menghasilkan sesuatu situasi 
dimana kesempatan-kesempatan ekonomis tertutup bagi 
mereka. Salah satu indikator keberdayaan masyarakat 
adalah kemampuan dan kebebasan untuk membuat pilihan 
yang terbaik dalam menentukan atau memperbaiki 
kehidupannya dimasa mendatang.
2) Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat
Program CSR merupakan investasi jangka panjang 
yang berguna untuk meminimalisir resiko sosial serta 
sarana untuk meningkatkan citra dimata publik. Salah satu 
implementasi program CSR adalah dengan kegiatan 
pengembangan masyarakat. Menurut Fadil dan Yulianto 
dalam Illona menjelaskan bahwa kegiatan yang mencakup 
upaya baik langsung maupun tidak langsung yang ditujukan 
untuk pengembangan sumber daya manusia, perbaikan 
kualitas hidup, penyembuhan dan pencegahan masalah 
sosial yang dianggap sebagai pencipta kesejahteraan 
masyarakat.
3) Menciptakan Kemandirian Masyarakat
Kemandirian masyarakat merupakan aspek terpenting 
dalam komunikasi pembangunan. Menurut Indara dalam 
Illona, kemandirian adalah kemampuan untuk menghadapi 
masalah dan bertanggung jawab atas dirinya tanpa 
merugikan orang lain. Salah satu tujuan dilakukannya CSR 
adalah untuk menciptakan kemandirian masyarakat yang 
mencerminkan sikap seorang suatu bangsa mengenai 
dirinya, masyarakat serta semangat dalam menghadapi 
tantangan.
e. Permasalahan dalam bidang Corporate Social Responsibility
(CSR) secara umum
Ada beberapa permasalahan umum yang terjadi yang 
menyebabkan program CSR tidak dilaksanakan selama ini 
dengan baik, yaitu :
1) Masih kurangnya pemahaman pihak perusahaan dalam 
melihat keuntungan penerapan CSR bagi suatu entitas.
2) Masih banyak perusahaan yang tidak mau menjalankan 
program CSR karena melihat hal tersebut hanya sebagai 
pengeluaran biaya.
3) Tekanan dari pihak pemerintah untuk menerapkan CSR 
belum begitu kuat. Dan itu termasuk masih lemahnya 
tekanan dari pihak lembaga swadaya masyarakat (LSM). 
Dan ini terbukti dengan tidak adanya sanksi kuat bagi 
perusahaan yang melanggar ketentuan dari CSR.
4) Lebih jauh lagi konsep CSR lebih dilihat sebagai keputusan 
yang dilakukan atas dasar bisa memberi keuntungan pada 
perusahaan. Seperti harapan bisa menaikan harga saham 
perusahaan, bisa ikut tender proyek dll. Sehingga belum 
melihat pada dampak keuntungan secara jangka panjang.
f. Fungsi Corporate Social Responsibility (CSR)
Pentingnya keberadaan CSR dalam suatu perusahaan dapat 
dijelaskan melalui beberapa poin penting diantaranya adalah :
1) Menyeimbangkan Kekuasaan dengan Tanggung Jawab
Perusahaan bisnis modern memiliki banyak kekuasaan 
dan pengaruh. Kebanyakan orang percaya bahwa tanggung 
jawab harus menyertai kekuasaan. Sebagai contoh 
perusahaan yang tanpa berperasaan dalam pembuangan 
limbah beracunnya melalui cerobong asap atau hal lain 
mungkin menghadapi kemarahan publik yang kemudian 
akan memberlakukan pembatasan perkembangan 
perusahaannya atau memberikan semacam hukuman pada 
mereka.
2) Menghambat Peraturan Pemerintah
Salah satu pendapat yang paling menarik bagi para 
pendukung bisnis adalah bahwa tindakan sosial sukarela 
dapat menahan peningkatan jumlah peraturan pemerintah. 
Beberapa peraturan dapat mengurangi kebebasan baik 
untuk keperluan bisnis maupun masyarakat dan kebebasan 
adalah hal-hal yang diinginkan oleh masyarakat. Dalam hal 
bisnis peraturan cenderung menambah biaya ekonomi dan 
membatasi fleksibilitas dalam pengambilan keputusan.29
3) Meningkatkan Citra Bagi Perusahaan
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Masyarakat umum cenderung memiliki pendapat yang 
tidak baik mengenai bisnis karena menurut mereka bisnis 
itu merupakan kegiatan kotor, baik cara maupun penipuan 
pada konsumen, menghalalkan  segala cara untuk melesat 
dan produknya laku keras dipasaran. Dalam rangka 
menangguhkan gambaran yang kurang baik ini, banyak 
pemimpin usaha bekerja keras demi meyakinkan 
masyarakat bahwa bisnis banyak menciptakan banyak 
kebaikan bagi masyarakat, selain menciptakan produk yang 
sesuai dengan permintaan dan dibutuhkan oleh banyak 
orang, bisnis juga menciptakan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat yang menganggur, bisa meningkatkan 
pendapatan dan normalnya dapat meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. Oleh karena itu sebuah perusahaan yang 
mempunyai tanggung jawab sosial menjadi simbol bagi apa 
yang mungkin dapat dicapai, sehingga menunjukkan bahwa 
bisnis tidak selalu “penjahat” seperti anggapan masyarakat 
awam.
g. Indikator Keberhasilan Corporate Social Responsibility
(CSR)
Ada beberapa indikator keberhasilan yang dapat digunakan 
untuk mengukur keberhasilan program CSR, yaitu :
1) Indikator Internal (kualitatif)
a) Ukuran Primer
- Minimize yaitu meminimalisir perselisihan atau 
konflik antara perusahaan dengan masyarakat 
dengan harapan terwujudnya hubungan yang 
harmonis dan kondusif
- Asset yaitu terjaga dan terpeliharanya aset 
perusahaan yang terdiri dari pemilik/pimpinan 
perusahaan, karyawan, pabrik, dan fasilitas 
pendukungnya dengan aman
- Operational yaitu seluruh kegiatan suatu entitas 
berjalan aman serta lancar
b) Ukuran Sekunder
- Tingkat penyaluran dan kolektabilitas
- Tingkat complien atau mengikuti pada aturan 
spesifikasi standar yang berlaku
c) Indikator Eksternal
- Indikator Ekonomi yaitu tingkat pertambahan 
kualitas sarana dan prasarana umum, tingkat 
peningkatan kemandirian masyarakat secara 
ekonomis, tingkat peningkatan kualitas hidup bagi 
masyarakat secara berkelanjutan.
- Indikator Sosial yaitu frekuanse terjadinya gejolak 
atau konflik sosial, tingkat kualitas hubungan sosial 
antara perusahaan dengan masyarakat, tingkat 
kepuasan masyarakat.30
h. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Perspektif 
Islam
Masyarakat di dunia kini mempunyai kesadaran yang 
makin tinggi terhadap pentingnya bisnis berbasis kemanusiaan, 
tidak sedikit perusahaan yang menjadikan CSR sebagai inti 
dalam sebuah bisnis. Namun persoalannya, praktik CSR selama 
ini menunjukan bahwa masih banyak perusahaan yang 
menjalankan CSR seadanya dan belum berjalan dengan prinsip 
yang baik. Apabila dicermati praktik CSR yang belum efektif 
sejatinya disebabkan oleh paradigma CSR yang masih 
didominasi oleh prinsip ekonomi konvensional yang berhaluan 
kapitalisme, sehingga kegiatan-kegiatan CSR yang seharusnya 
menguntungkan kedua pihak, yaitu prusahaan dan masyarakat, 
berubah menjadi hanya menguntungkan pihak perusahaan.
Corporate Social Responsibility dalam perspektif ekonomi 
islam merupakan konsekuensi inhern dari ajaran islam itu 
sendiri. Tujuan dari syariat islam (Maqasshid al-Syariah) 
adalah maslahah sehingga bisnis adalah upaya untuk 
menciptakan maslahah, bukan sekedar mencari keuntungan. 
Bisnis dalam islam memiliki posisi yang sangat mulia sekaligus
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strategis karena bukan sekedar diperbolehkan dalam islam 
melainkan telah diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-
Qur’an yang dijelaskan dalam Surah Al-Jumu’ah ayat 10 :
 ْمُكَّلَعَل اًريِثَك َهَّللا اوُرُْكذاَو ِهَّللا ِلْضَف ْنِم اوُغ َـتْـباَو ِضْرَْلأا يِف اوُرِشَتْـنَاف ُةَلاَّصلا ِتَيِضُق اَذِإَف
 َنوُحِلْفُـت
Artinya : apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah 
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
(Q.S Al-Jumu’ah : 10)31
Sebenarnya dalam pandangan Islam sendiri kewajiban 
melaksanakan CSR bukan hanya menyangkut pemenuhan 
kewajiban secara hukum dan moral tetapi juga merupakan 
sebuah strategi agar perusahaan tetap survive dalam jangka 
panjang. Jika CSR tidak dilaksanakan maka akan terdapat 
banyak biaya yang harus ditanggung oleh pihak perusahaan. 
Dan sebaliknya apabila perusahaan melakukan atau 
melaksanakan CSR dengan baik dan aktif mengimbangi hak-
hak dari semua stakeholders berdasarkan kewajaran, martabat 
dan keadilan serta memastikan distribusi kekayaan yang adil, 
maka akan sangat bermanfaat bagi perusahaan di masa 
mendatang, contohnya seperti meningkatkan kepuasan, 
menciptakan lingkungan kerja yang aktif dan sehat, 
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mengurangi stress kerja pada karyawan dan juga dapat 
meningkatkan distribusi kekayaan dalam masyarakat.
Tujuan keadilan sosial ekonomi dan distribusi kekayaan 
serat pendapatan yang merata merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam falsafah moral islam dan didasarkan pada 
komitmennya terhadap persaudaraan dan kemanusiaan.32
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 
islam  secara rinci harus memenuhi beberapa unsur yang 
menjadikannya Ruh sehingga dapat membedakan CSR dalam 
perspektif islam dengan CSR secara universal, yaitu :
1. Al-Adl
Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis 
atau usaha yang mengandung kedzaliman dan 
mewajibkan terpenuhinya keadilan yang teraplikasikan 
dalam hubungan usaha dan kontrak-kontrak serta 
perjanjian bisnis.
Sifat keseimbangan atau keadilan dalam bisnis 
adalah ketika korporat mampu menempatkan segala 
sesuatu pada tempatnya. Dalam beraktifitas di dunia 
bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil yang diarahkan 
kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial dan hak 
alam semesta. Jadi, kesimbangan alam dan 
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keseimbangan sosial harus tetap terjaga bersamaan 
dengan operasional usaha bisnis. Islam juga melarang 
segala bentuk penipuan, gharar (spekulasi), najsi (iklan 
palsu), ihtikar (menimbun barang) dan segala sesuatu 
yang merugikan pihak lain. Seperti dibahas dalam Al-
Qur’an surah Al-Huud Ayat 85.
2. Al-Ihsan
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan 
perbuatan baik bagi kemanusiaan, agar amal yang 
dilakukan manusia dapat memberi nilai tambah dan 
mengangkat derajat manusia baik individual maupun 
berkelompok. Implementasi CSR dengan semangat 
ihsan akan dimiliki setika individu atau kelompok 
melakukan kontribusi dengan semangat ibadah dan 
berbuat karena atas ridho Allah SWT.
Ihsan adalah melakukan perbuatan baik tanpa adanya 
kewajiban tertentu untuk melakukan hal tersebut. Ihsan
adalah beauty dan perfection dalam sistem sosial. Bisnis 
yang dilandasi unsur ihsan dimaksudkan sebagai proses 
niat, sikap dan perilaku yang baik, transaksi yang baik 
serta berupaya memberikan keuntungan lebih kepada 
stakeholders. Di dalam Al-Qur’an juga telah di bahas 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 195.
3. Manfaat 
Konsep ihsan sebelumnya telah dijelaskan diatas 
seharusnya dapat memenuhi unsur manfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat baik di internal maupun 
eksternal perusahaan. Konsep manfaat dalam CSR lebih 
dari aktifitas ekonomi. CSR sudah seharusnya 
memberikan manfaat yang lebih luas dan tidak statis 
misalnya terkait dengan bentk philanthropi dalam 
berbagai aspek sosial seperti pendidikan, kesehatan, 
pemberdayaan kaum marjinal serta pelestarian 
lingkungan. Dalam hadits juga telah dijelaskan bahwa 
“Dan sebaik-baiknya manusia adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi manusia lainnya”. (HR Thabrani dan 
Daruquthni).
4. Amanah 
Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat 
dan iktikad yang perlu diperhatikan terkait pengelolaan 
sumber daya alam dan manusia secara luas maupun 
dalam lingkup perusahaan. Corporate Social 
Responsibility memahami dan menjaga amanah dari 
masyarakat yang secara otomatis terbebani di 
pundaknya misalnya menciptakan produk yang 
berkualitas serta menghindari perbuatan tidak terpuji 
dalam setiap aktifitas bisnis. Amanah dalam perusahaan 
dapat dilakukan dalam pelaporan yang transparan 
kepada yang berhak serta amanah dalam pembayaran 
pajak, pemberian gaji karyawan dan lain sebagainya. 
Amanah dalam skala besar dapat merealisasikan dengan 
melaksanakan perbaikan sosial dan menjaga 
keseimbangan lingkungan. Dan telah dijelaskan dalam 
Q.S An-Nisa ayat 58.
Dalam perspektif islam, kebijakan perusahaan 
dalam mengemban tanggung jawab sosial atau CSR 
terdapat 3 bentuk implementasi yang dominan, yaitu :
a. Tanggung jawab sosial terhadap para pelaku dalam 
perusahaan dan stakeholders.
b. Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan.
c. Tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan 
sosial secara umum.
Islam sangat mendukung Corporate Social Responsibility
(CSR) karena tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis menciptakan 
banyak permasalahan sosial dan perusahaan bertanggung 
jawab menyelesaikannya. Bisnis membutuhkan berbagai 
sumber daya alam untuk kelangsungan usaha, sehingga 
perusahaan bertanggung jawab untuk memeliharanya. Islam 
secara tidak langsung menganggap bisnis sebagai entitas yang 
kewajibannya terpisah dari pemiliknya, adanya CSR akan 
mengembangkan kemauan baik perusahaan tersebut.
CSR secara islami merupakan CSR yang merujuk pada 
praktik bisnis yang memiliki tanggung jawab etis secara 
syariah islam. Perusahaan memasukkan norma agama islam 
yang ditandai dengan adanya komitmen ketulusan dalam 
menjaga kontrak sosial didalam praktik bisnisnya. Dipandang 
dari perspektif pembangunan secara luas, CSR menunjukan 
pada kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan 
berkelanjutan yakni pembangunan yang sesuai dengan 
kebutuhan generasi saat ini tanpa terabaikan kebutuhan 
generasi masa mendatang. Secara umum CSR dimaknai 
sebagai sebuah cara perusahaan berupaya mencapai sebuah 
keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi, lingkungan dan 
sosial masyarakat. Sebagaimana diterangkan dalam firman 
Allah Q.S Al-Baqarah ayat 261 :
 ُةَئاِم ٍة َلُـبْنُس ِّلُك يِف َلِباَنَس َعْبَس ْتَتَبْـَنأ ٍةَّبَح ِلَثَمَك ِهَّللا ِليِبَس يِف ْمُهَلاَوْمَأ َنوُقِفْنُـي َنيِذَّلا ُلَثَم
 ٌميِلَع ٌعِساَو ُهَّللاَو ُءاَشَي ْنَمِل ُفِعاَضُي ُهَّللاَو ٍة َّبَح
Artinya : perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, 
pada tiap-tiap butir seratus biji. Allah melipat gandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha 
luas (karunia-Nya) lagi maha mengetahui. (Q.S Al-Baqarah : 
261) 33
6. Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Pengungkapan Coprorate Social Responsibility merupakan proses 
komunikasi dari efek yang ditimbulkan akibat aktifitas perusahaan 
terhadap masyarakat. Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 
merupakan salah satu cara perusahaan dalam mempertahankan 
perusahaan dalam fokus ekonomi.
Pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam laporan 
tahunan dapat menjadi bahan untuk penilaian investor, kreditur 
maupun masyarakat terhadap keberlangsungan aktifitas perusahaan. 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility menjadi penting 
karena para stakeholder perlu mengevaluasi dan mengetahui sejauh 
mana perusahaan melaksanakan peranannya sesuai dengan keinginan 
stakeholders, sehingga menuntut adanya akuntabilitas perusahaan atas 
kegiatan Corporate Social Responsibility yang telah dilakukannya. 
Makin baik pengungkapan Corporate Social Responsibility yang 
dilakukan, maka stakeholders akan makin terpuaskan dan akan 
memberikan dukungan kepada perusahaan atas segala aktifitas yang 
bertujuan untuk menaikkan kinerja dan mencapai laba serta pada 
akhirnya menaikkan nilai perusahaan. 
Dengan prinsip responsibility, penegakan diberikan pada 
kepentingan stakeholders perusahaan. Dalam hal ini perusahaan 
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diharuskan memperhatikan kepentingan stakeholders perusahaan, 
menciptakan nilai tambah dari produk dan jasa bagi stakeholders 
perusahaan dan memelihara kesinambungan nilai tambah yang 
diciptakannya.
CSR sebagai sebuah gagasan, perusahaan tidak lagi dihadapkan 
pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom lines, yaitu 
nilai perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi keuangan saja. 
Tetapi juga tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple 
bottom lines yaitu profit, people dan planet.34 Dalam hal ini bottom 
lines lainnya selain keuangan adalah sosial dan lingkungan. 
Keberhasilan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup.35
Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
laporan tahunan dapat diukur dengan cara menghitung indeks 
pengungkapan sosial. Indeks pengungkapan sosial perusahaan diukur 
melalui beberapa tahap, yaitu :
a. Melakukan ceklis terhadap item-item yang berhubungan dengan 
kategori pengungkapan sosial perusahaan yang tercantum dalam 
laporan tahunan perusahaan.
b. Menjumlah item-item yang telah di ceklis.
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c. Membagi total item yang telah di ceklis dengan 87 item sesuai 
dengan pedoman GRI G4.
Dalam penelitian ini, acuan yang digunakan untuk mengukur 
pengungkapan kegiatan Corporate Social Responsibility yaitu 
menggunakan konsep GRI versi 4 karena merupakan konsep 
pengukuran CSR versi terbaru. GRI G4 memiliki dua pengungkapan 
yaitu pengungkapan umum dan spesifik. Pengungkapan umum terdiri 
dari tujuh kategori dan pengungkapan spesifik terdiri dari tiga 
kategori.36
a. Sejarah GRI (Global Reporting Initiative)
GRI didirikan di Boston tahun 1997. Akarnya terletak pada 
organisasi nirlaba AS, koalisi untuk ekonomi bertanggung jawab 
lingkungan (CERES) dan Tellus Institude. Program lingkungan 
perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) juga terlibat dalam 
pembentukan GRI. Mantan Direktur Eksekutif CERES Dr. Robert 
Massie dan pejabat Kepala Eksekutif Dr. Allen White memelopori 
kerangka kerja untuk pelaporan lingkungan di awal tahun 1990-an 
dan sebagai hasilnya, departemen proyek Global Reporting 
Initiative didirikan pada tahun 1997 untuk mengembangkan 
kerangka kerja. Tujuannya adalah untuk menciptakan mekanisme 
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akuntabilitas untuk memastikan perusahaan mengikuti prinsip 
CERES untuk perilaku lingkungan yang bertanggung jawab. 
Investor adalah target audiens asli kerangka kerja tersebut.
Pada tahun 1998, GRI membentuk komite pengarah multi 
pemangku kepentingan untuk mengembangkan panduan 
organisasi. Mandat penting dari komite pengarah adalah untuk 
melakukan lebih dari sekedar lingkungan. Atas saran tersebut, 
ruang lingkup kerangka kerja diperluas untuk mencakup masalah 
sosial, ekonomi dan tata kelola. Panduan GRI menjadi kerangka 
pelaporan keberlanjutan dengan pedoman pelaporan sebagai 
intinya.
Pada tahun 2000, GRI meluncurkan versi pertama pedoman 
ini, mewakili kerangka kerja global pertama untuk pelaporan 
keberlanjutan yang komprehensif.
Pada tahun 2001, atas saran komite pengarah GRI, CERES 
membentuk GRI menjadi lembaga nirlaba yang terpisah dan 
independen.
Pada tahun 2002, GRI pindah ke Amsterdam, Belanda dan 
secara resmi dilantik sebagai organisasi kolaborasi UNEP di 
hadapan sekretaris jendral PBB Kofi Annan.
Pada tahun 2003, GRI meluncurkan Program Pemangku 
Kepentingan Organisasi, yang memungkinkan organisasi terpilih 
pendukung inti GRI untuk menempatkan nama mereka pada misi 
GRI, menyumbangkan keahlian mereka, memainkan peran tata 
kelola yang penting dan berinvestasi dalam GRI melalui kontribusi 
keuangan tahunan. Program OS mencakup perusahaan dan 
organisasi yang diambil dari masyarakat sipil, bisnis, lembaga 
mediasi, akademisi, tenaga kerja, lemabag publik dan lembaga 
antar pemerintah. 2003 juga menyaksikan penunjukkan pertama 
dan pertemuan awal dewan pemangku kepentingan GRI (SC). 
Tujuan SC adalah untuk bertindak sebagai forum kebijakan 
pemangku kepentingan formal dalam struktur tata kelola GRI dan 
memberikan nasihat kepada dewan tentang isu-isu strategis. Fungsi 
tata kelola utama SC meliputi menunjuk anggota dewan dan 
membuat rekomendasi tentang kebijakan di masa depan, 
perencanaan bisnis dan kegiatan bisnis.
Pada tahun 2005, komite penasihat teknis GRI (TAC) 
diluncurkan untuk membantu dewan dan sekretariat GRI dalam 
menjaga kualitas dan koherensi keseluruhan kerangka kerja GRI 
dengan memberikan saran dan keahlian teknis tingkat tinggi.
Pada tahun 2006, permintaan akan panduan pelaporan 
keberlanjutan GRI terus berkembang dan ini semakin didorong 
oleh peluncuran panduan generasi ketiga,G3. Lebih dari 3000 
pakar dari bisnis, masyarakat sipil, dan gerakan buruh 
berpartisipasi dalam pengembangan G3, menyoroti pendekatan 
multi pemangku kepentingan yang sesungguhnya di jantung 
kegiatan GRI. Bersamaan dengan itu, GRI meluncurkan 
Taksonomi XBRL pertamanya untuk G3.
Pada tahun 2007, fokus utama GRI selalu menjadi publikasi. 
Publikasi pendidikan dan penelitian dan pengembangan sering 
diproduksi oleh GRI, sering kali bekerja sama dengan lembaga 
akademik, pusat keunggulan global dan badan penetapan standar 
lainnya. 2007 menyaksikan rilis publikasi pembelajaran GRI 
bernama Pathways I. Publikasi ini dimaksudkan untuk memberikan 
panduan langkah demi langkah untuk pembuatan laporan dan 
pengguna dari semua tingkatan dan jenis. GRI juga meluncurkan 
dokumen tautan UNGC GRI. Tujuannya adalah untuk memberikan 
saran dan dukungan untuk menghubungkan pelaporan 
keberlanjutan berbasis GRI dengan Global Compact 
Communication on Progress.
Pada tahun 2008, GRI merilis pedoman sektor pertamanya 
untuk sektor jasa keuangan. Pedoman sektor dimaksudkan untuk 
menangkap isu-isu keberlanjutan unik yang dihadapi berbagai 
industri dan disusun oleh kelompok kerja multi pemangku 
kepentingan. Perjangkauan GRI meluas lebih jauh ketika 
membentuk aliansi dengan Piagam Bumi deklarasi prinsip-prinsip 
etika mendasar untuk membangun masyarakat global yang adil, 
berkelanjutan dan damai. Sebagai bagian dari aliansi tersebut, GRI 
menerbitkan sebuah dokumen yang merinci sinergi antara pedoman 
G3 dan Piagam Bumi. Piagam Bumi, GRI dan Global Compact. 
Panduan untuk pengguna tentang sinergi dalam aplikasi. GRI juga 
merilis Learning Publication : Pathways II. Bagi organisasi yang 
mempertimbangkan pelaporan untuk pertama kalinya, GRI merilis 
dua publikasi lebih lanjut yaitu Titik Awal I dan Titik Awal II.
Pada tahun 2009, layanan untuk pengguna GRI diperluas 
hingga mencakup sertifikasi perangkat lunak, dalam bentuk 
program perangkat lunak dan alat GRI. Program ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa konten GRI dalam perangkat lunak dan 
alat digital digunakan secara akurat. GRI juga merilis program 
Jaringan Aksi Global untuk transparansi dalam rantai Suplai 
(GANTSCh) kemudian dinamai Business Transparancy Program
(BTP).
Pada tahun 2010, menyaksikan rilis sejumlah publikasi GRI 
dan ISO 26000 : Cara menggunakan pedoman GRI dalam 
kombinasi dengan ISO 26000 dan wortel dan tongkat –
mempromosikan transparansi dan keberlanjutan. GRI juga merilis 
dua pedoman Sektor baru yaitu pedoman makanan dan LSM.
Pada tahun 2011, GRI membuka Focal Point kelima di AS. 
Pedoman G3.1 : Pembaruan dan penyelesaian G3 dengan panduan 
diperluas tentang pelaporan gender, kinerja masyarakat dan hak 
asasi manusia dirilis. GRI juga meluncurkan kampanye “laporkan 
atau jelaskan” yang tersebar luas.
Pada tahun 2012, GRI menjadi tuan rumah Konferensi 
Australia pertamanya di Melbourne. Pada tahun yang sama GRI 
US Focal Point mengadakan dua konfrensi. Konferensi kunci yang 
mendominasi tahun ini adalah konferensi perserikatan bangsa-
bangsa tentang pembangunan berkelanjutan Rio +20. GRI 
mengadakan sejumlah acara sampingan selama konfrensi dan 
merupakan bagian dari koalisi ekonomi hijau dan koalisi pelaporan 
berkelanjutan korporat yang dipimpin oleh investor Aviva.
Pada tahun 2013, GRI merilis generasi keempat dari 
pedomannya yaitu GRI G4 yang menawarkan prinsip pelaporan, 
pengungkapan standar dan manual implementasi untuk persiapan 
laporan keberlanjutan oleh organisasi dari berbagai sektor.
Pada tahun 2014, layanan indeks konten GRI diluncurkan, 
menyediakan layanan verifikasi untuk akurasi dan penyelarasan 
indeks konten laporan berbasis G4 dan selanjutnya, versi 
taksonomi terbaru yang mencakup G4, G3.1, G3 diluncurkan.
Pada tahun 2015, GRI meluncurkan ujian GRI G4 tahun 2015 
ada sebanyak 60 pertanyaan yang memungkinkan individu untuk 
mendapatkan akreditasi pada kemampuan mereka untuk 
menggunakan pedoman G4 GRI. GRI juga meluncurkan publikasi 
penelitian yang diproduksi bersama dengan spesialis investasi 
RobecoSAM. Publikasi ini mengeksplorasi meterialitas dan 
perspektif reporter, menggunakan data dari dua sektor ekonomi
Pada tahun 2016, tepatnya di bulan oktober 2016 GRI 
meluncurkan standar global pertama untuk pelaporan 
keberlanjutan. Dikembangkan oleh dewan standar keberlanjutan 
global. Standar GRI memungkinkan semua organisasi untuk 
melaporkan secara publik tentang dampak ekonomi, lingkungan 
dan sosialnya, dan menunjukkan bagaimanan mereka berkontribusi 
terhadap pembangunan berkelanjutan. Standar GRI juga 
merupakan referensi terpercaya bagi para pembuat kebijakan dan 
regulator serta memiliki struktur modular sehingga dapat terus 
diperbarui dan relevan.
b. Pengertian Global Reporting Initiative (GRI)
GRI adalah sebuah organisasi yang menyediakan kerangka 
kerja untuk pelaporan keberlanjutan yang dapat diadopsi oleh 
semua organisasi di semua negara. GRI dibentuk oleh 
organisasi Amerika yang berbasis nirlaba yaitu Coalition for 
Environmentaly Responsible Economies yang didukung oleh 
UNEP pada tahun 1997. GRI adalah multi organisasi berbasis 
jaringan. Sekretariat pusat berkantor di Amsterdam, Belanda. 
Sekretariat bertindak sebagai penghubung untuk 
mengkoordinasikan kegiatan banyak mitra jaringan GRI. GRI 
memiliki kantor regional Focal Point di Australia, Brazil, 
China, India dan Amerika.
Pedoman laporan GRI adalah landasan dari kerangka 
pelaporan berkelanjutan GRI. Pedoman ini diterbitkan pada 
tahun 2006. Namun, setelah penerbitan pedoman ini, terjadi 
perbaikan yang disarankan oleh dewan-dewan direksi dan versi 
terbaru diterbitkan pada tahun 2010 yaitu GRI G3.1. pedoman 
ini dibagi menjadi dua bagian antara lain : 
1) Bagian 1 : prinsip dan pedoman pelaporan
a) Prinsip untuk menetapkan isi laporan adalah 
meterialitas, pemangku kepentingan, konteks dan 
kelengkapan berkelanjutan.
b) Prinsip untuk menetapkan kualitas laporan , 
keseimbangan, perbandingan, kecermatan, 
ketepatan waktu, kejelasan dan keterandalan.
c) Prinsip untuk menetapkan batas laporan.
2) Bagian 2 : standar pengungkapan
a) Standar dan analisis
b) Profil perusahaan
c) Parameter laporan
d) Tata kelola, komitmen dan keterlibatan
e) Pendekatan manajemen dan indikator kinerja.
7. Profitabilitas
a. Definisi Profitabilitas
Profitabilitas merupakan laba atau keuntungan yang dihasilkan 
perusahaan dalam satu periode. Profitabilitas digunakan perusahaan 
untuk mengukur pertumbuhan perusahaan dan nilai perusahaan 
berkaitan dengan evaluasi dan pembuatan keputusan dalam 
perusahaan. Rasio profitabilitas dapat memberikan jawaban akhir 
mengenai seberapa efektif manajemen mengelola perusahaan. Karena 
perusahaan adalah sebuah badan usaha atau organisasi yang beroperasi 
dengan tujuan menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk 
kepada para konsumennya. Tujuan dari operasional tersebut untuk 
memaksimalkan profit, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, profitabilitas juga 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan.37 Rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 
dimilikinya yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan 
aset maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja perusahaan. 
Kinerja yang baik akan ditunjukan melalui keberhasilan yang 
diperoleh manajemen dalam mengdapatkan laba yang maksimal bagi 
perusahaan.
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Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan 
laba rugi dan laporan posisi keuangan suatu entitas. Pengukurannya 
dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya untuk 
memonitoring dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas 
perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan melakukan analisis rasio 
keuangan secara berkala memungkinkan bagi manajemen untuk secara 
efektif menetapkan langkah-langkah perbaikan dan efisiensi.
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan. Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi 
perusahaan saja, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam 
praktiknya, ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari rasio 
profitabilitas, baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen 
perusahaan maupun stakeholders yang terkait dengan perusahaan.
Berikut ini tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara 
keseluruhan, yaitu :
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu.
2) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
3) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset.
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total ekiutas.
c. Jenis Rasio Profitabilitas
1) Return on Asset (ROA)
Rasio yang sering digunakan dalam mengukur profitabilitas
dan yang digunakan penulis dalam mengukur rasio profitabilitas 
salah satunya adalah Return on Asset (ROA), karena dapat 
merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi perusahaan dalam 
pemanfaatan total aset yang ada dalam perusahaan. Rasio tersebut 
mewakili rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total 
aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin 
efisien perusahaan dalam penggunaan asetnya.38 Rumus ROA 
yaitu membagi total aset dengan laba bersih setelah pajak.
d. Profitabilitas dalam Konsep Islam
Profitabilitas atau keuntungan merupakan salah satu unsur 
penting dalam perdagangan atau perniagaan. Untung dalam bahasa 
arab disebut al-ribh yang diartikan dengan pertambahan atau 
pertumbuhan perdagangan. Siddiqi dalam buku Muhammad 
“Manajemen Keuangan Syariah”, mengungkapkan perlunya dalam 
memperoleh profit maksimal, namun dia juga menyebutkan bahwa 
perlunya konsep “suka sama suka” dalam islam akan mengarahkan 
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kepada keadilan masyarakat dan “memperhatikan kesejahteraan 
orang lain” harus menjadi tujuan utama.39
Dalam penelitian terdahulu telah dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk menggali konsep laba dari perspektif islam 
menggunakan hermeneutika. Fokus analisis hermeneutika pada 
teks sebagai sumber data penelitian yang digunakan untuk 
menemukan perspektif baru dengan menggunakan konsep laba 
akuntansi konvensional dan ayat-ayat dalam Al-Qur’an terutama 
yang berkaitan dengan perniagaan, perdagangan, keuntungan dan 
kerugian. Dijelaskan kandungan Q.S Ash-Shura ayat 20 yaitu 
mengajarkan bahwa apabila manusia hanya mengingat keuntungan 
duniawi saja, maka Allah SWT akan menambah keuntungan 
duniawi tersebut sedikit saja tanpa memberi keuntungan akhirat. 
Sementara apabila manusia menginginkan keuntungan di akhirat, 
maka akan mendapatkan keduanya, yaitu dunia dan akhirat.
 ِةَرِخْلآا يِف ُهَل اَمَو اَه ْـنِم ِهِتْؤُـن اَي ْـن ُّدلا َثْرَح ُدِيُري َناَك ْنَمَو  ◌ۖ ِهِثْرَح يِف ُهَل ِْدزَن ِةَرِخْلآا َثْرَح ُدِيرُي َناَك ْنَم
 ٍبيِصَن ْنِم
Artinya : barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat 
akan kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian 
dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagia pun di 
akhirat.40
8. Nilai perusahaan
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a. Pengertian Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 
saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 
tinggi dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap 
kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di 
masa mendatang.
Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi 
suatu perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan 
berarti juga memaksimalkan tujuan utama perusahaan. 
Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang sesuai 
dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya 
nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga akan 
meningkat.
Nilai perusahaan yang tercermin dalam harga pasar perusahaan 
merupakan nilai yang sangat dibutuhkan oleh investor. Harga 
saham sangat berkaitan erat dengan nilai perusahaan, karena 
investor sangat memperhatikan nilai perusahaan sebagai faktor 
penilaian perusahaan. Pada umumnya perusahaan akan 
memaksimalkan nilai perusahaan, namun dalam proses 
memaksimalkan nilai perusahaan kadang terjadi konflik dengan 
penyedia dana. Jika perusahaan beraktivitas dengan lancar, maka 
nilai saham perusahaan juga akan meningkat. Ketika kinerja 
perusahaan baik maka perusahaan tersebut bisa dikatakan sebagai 
perusahaan yang baik. Nilai perusahaan yang baik bisa dilihat dari 
harga sahamnya yang baik juga. Peningkatan kemakmuran pemilik 
dan pemegang saham mencerminkan bahwa terjadinya peningkatan 
nilai perusahaan.
b. Jenis-Jenis Nilai Perusahaan
Menurut Yulius dan Tarigan, terdapat lima jenis nilai 
perusahaan berdasarkan metode perhitungan yang digunakan, 
yaitu:
1) Nilai Nominal
Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal 
dalam anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit 
dalam neraca perusahaan dan juga ditulis secara jelas dalam 
surat saham kolektif.
2) Nilai Pasar
Nilai pasar sering disebut kurs adalah harga yang terjadi 
dari proses tawar menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa 
ditentukan jika saham perusahaan dijual di pasar saham.
3) Nilai Intrinsik
Nilai intrinsik merupakan konsep yang paling abstrak, 
karena mengacu kepada perkiraan nilai riil suatu perusahaan. 
Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan sekedar 
harga dari sekumpulan aset, melainkan nilai perusahaan 
sebagai entitas bisnis yang memiliki kemampuan menghasilkan 
keuntungan di kemudian hari.
4) Nilai Buku
Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan 
dasar konsep akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan 
membagi selisih antar total aset dan total utang dengan jumlah 
saham yang beredar.
5) Nilai Likuidasi
Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh aset perusahaan 
setelah dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai 
likuidasi dapat dihitung dengan cara yang sama dengan 
menghitung nilai buku, yaitu berdasarkan neraca performa 
yang disiapkan ketika suatu perusahaan akan dilikuidasi.
c. Pengukuran Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan harga 
saham menggunakan rasio yang sering disebut rasio penilaian. 
Menurut Sudana, rasio penilaian merupakan suatu rasio yang 
terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang telah 
diperdagangkan di pasar modal. Rasio penilaian memberikan 
informasi seberapa besar masyarakat tertarik untuk membeli saham 
dengan harga yang lebih tinggi dibanding nilai bukunya. Berikut 
beberapa metode yang digunakan untuk mengukur nilai 
perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
untuk mengukur nilai perusahaan, salah satunya diproksikan 
dengan Tobins’Q
1) Pengertian Tobins’Q
Tobins’Q atau bisa disebut Tobins’Q theory atau Q ratio 
adalah salah satu alat ukur atau rasio yang mendefinisikan nilai 
perusahaan  sebagai bentuk dari nilai kombinasi antara aset 
berwujud dan aset tak berwujud. Untuk melakukan penilaian 
terhadap Tobins’Q, maka nilai terendah Tobins’Q yaitu 
berkisar di antara 0 dan 1. Hal ini mengindikasikan bahwa 
biaya ganti aset suatu perusahaan lebih besar dibandingkan 
nilai pasar perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa pasar 
memberi penilaian kurang terhadap perusahaan. Nilai Tobins’Q 
perusahaan dianggap tinggi jika memiliki nilai besar dari satu 
(>1). Hal ini mengindikasikan bahwa nilai perusahaan lebih 
besar dari nilai aset perusahaan yang tercatat. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pasar memberi penilaian lebih terhadap 
perusahaan.
2) Rumus dan Cara Mengukur Kinerja Perusahaan dengan 
Tobins’Q
Secara umum, Q ratio atau Tobins’Q dapat diukur atau 
dihitung dengan cara membagi nilai pasar suatu emiten dengan 
nilai pengganti aktiva perusahaan. Pengukuran Tobin’s Q 
dirumuskan dengan cara nilai pasar ekuitas dijumlahkan 
dengan total hutang kemudian dibagi dengan total aset. 
Umumnya, nilai pasar yang digunakan yaitu mengacu pada 
nilai kapitalisasi pasar suatu perusahaan. Dalam hal ini, untuk 
mendapatkan nilai kapitalisasi pasar, dapat mengalikan antara 
jumlah saham beredar dan harga saham perusahaan, harga 
saham yang digunakan yaitu per 31 desember tahun 
bersangkutan.
3) Alasan Kenapa Menggunakan Tobins’Q
Mengapa menggunakan Tobins’Q sebagai alat ukur nilai 
perusahaan. Sesuai dengan definisi dan pengertiannya maka 
alasan memakai Tobins’q sebagai variabel pertimbangan 
adalah karena pengukuran kinerja dengan memakai Tobins’Q 
setidaknya mampu memberikan gambaran mengenai aspek 
fundamental perusahaan dan pandangan pasar terhadap 
perusahaan. 
Selain itu, Tobins’Q juga dapat mewakili beberapa variabel 
penting terutama dalam mengukur kinerja perusahaan. Sebagai 
contoh, aset tercatat perusahaan, variabel modal intelektual dan 
tren pasar. Terkhusus Q ratio juga sering dipakai sebagai alat 
ukur untuk menilai modal intelektual suatu perusahaan, 
misalnya seperti apa kekuatan monopoli perusahaan, peluang 
pertumbuhan dan sistem manajemen perusahaan. Dengan 
adanya modal intelektual inilah yang menjadi salah satu faktor 
kenapa pasar memberikan penilaian lebih terhadap perusahaan.
Bahkan, jika anda melakukan analisis terhadap suatu 
perusahaan dengan melihat laporan keuangan tahunan mereka, 
pasti akan menemukan banyak perusahaan yang tidak memiliki 
aset berwujud yang signifikan. Namun, pasar mau meberi nilai 
lebih terhadap perusahaan tersebut. Hal inilah yang menjadi 
dasar dan alasan kenapa Tobins’Q digunakan sebagai alat ukur 
yang paling sering digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan.
4) Kelebihan dan Kekurangan Tobins’Q
Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan Tobins’Q 
antara lain :
a) Kelebihan atau Keunggulan Tobins’Q
Berdasarkan penjabaran sebelumnya, ini adalah 
beberapa kelebihan atau keunggulan menggunakan 
Tobins’Q dalam mengukur kinerja perusahaan, antara lain : 
Tobins’Q menggunakan indikator keuangan yang sesuai 
dengan Historical Accounting Performance. Hal inilah 
yang dapat merefleksikan penilaian dan ekspektasi pasar 
sehingga potensi adanya kegiatan manipulatif sangat kecil, 
selain itu pula Tobins’Q dapat mencerminkan nilai aset 
perusahaan secara komprehensif dan mampu mengatasi 
permasalahan dalam menaksirkan biaya marginal dan 
tingkat keuntungan.
b) Kelemahan atau Kekurangan Tobins’Q
Secara umum, berikut beberapa kekurangan atau 
kelemahan Tobins’Q dalam mengukur kinerja perusahaan, 
antara lain sebagai berikut : berpotensi menyimpang dalam 
mengukur sentimen pasar karena adanya kesulitan dalam 
memperkirakan biaya pengganti, seperti beban iklan, biaya 
penelitian dan biaya pengembangan Intellectual Capital.
Selain itu juga Tobins’Q cenderung berlandaskan bahwa 
nilai pasar modal perusahaan adalah keseluruhan nilai 
modal yang diinvestasikan, hal ini bisa berpotensi adanya 
kesalahan dalam perhitungan.
B. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfungsi untuk mendapatkan 
gambaran yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa penelitian yang 




























2016 Hasil penelitian ini adalah 
bahwa untuk variabel 
pengungkapan CSR dan 
profitabilitas berpengaruh 















2016 Hasil uji F dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
pengungkapan CSR dan 
profitabilitas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan.
Berdasarkan hasil uji t dalam 
penelitian ini menunjukkan baik 
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pengungkapan CSR maupun 
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di Bursa Efek 
Indonesia
2017 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, 
variabel profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan variabel 
pengungkapan CSR tidak 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan secara 
keseluruhan variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan 
pengungkapan CSR 
berpengaruh secara bersama-
sama terhadap nilai perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.43
                                                            
42 Rizky Adhitya, Suhadak dan Nila Firdausi Nuzula. Pengaruh Pengungkapan CSR dan 
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan studi pada Perusahaan Manufaktur sektor 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2011-2013, Jurnal Administrasi 
Bisnis, Vol.31 No.1 Februari 2016, h.1 
43 Nurfina Pristianingrum. Pengaruh Ukuran, Profitabilitas dan Pengungkapan CSR 
terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, SNAPER-
EBIS, ISBN 978-602-5617-01-0, Oktober 2017, h.353











dasar dan kimia 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia
2018 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR dan 
profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan secara simultan dan 
parsial.44









2017 Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility berpengaruh 
positif secara signifikan 
terhadap nilai perusahaan dan 
ROA berpengaruh secara 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap 
informasi yang diberikan oleh 
perusahaan mendapat respon 
yang baik dari para investor. 
Kabar yang baik mengenai 
perusahaan mampu meyakinkan 
                                                            
44 Arif Reza Ady Saputra. Pengaruh CSR dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, JOM FISIP vol.5, 
edisi januari-juni 2018




















2015 Hasil analisis dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh signifikan terhadap 
citra perusahaan secara simultan 
maupun parsial.46
Dari beberapa riset terdahulu yang banyak menghasilkan penelitian 
bahwa aktivitas CSR di perusahaan manufaktur belum semua dilakukan 
pihak perusahaan, karena masih ada beberapa perusahaan yang enggan 
                                                            
45 Dwi sutrisno. Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility dan 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan (studi empiris pada perusahaan yang termasuk dalam 
indeks Sri Kehati yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014), jurnal E-business and Accounting, 
Vol.2 No.1 2017
46 Silvania Mira Vegawati, Srikandi Kurnadji dan Dahlan Fanani. Pengaruh Program 
Corporate Social Responsibility terhadap Citra Perusahaan (Survey pada Warga di Desa 
Sidodadi Kabupaten Malang). Jurnal Ilmu Administrasi. Vol.20 No.1. 2015
melakukan pengungkapan CSR dikarenakan beberapa faktor salah satunya 
mengurangi laba dan menambah biaya pengeluaran, maka berdasarkan 
pemaparan diatas, ini semakin memperkuat penelitian selanjutnya untuk 
meneliti ulang dengan variabel dan studi kasus yang berbeda.
C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian landasan teori yang telah diutarakan sebelumnya 
dan penelitian terdahulu yang sejenis yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran variabel terkait dalam 
penelitian ini yang disajikan dalam gambar dibawah ini sebagai berikut :
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran









Kerangka pemikiran tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan, 
mengungkapkan serta menentukan persepsi keterkaitan antar variabel yang 
akan diteliti yaitu pengaruh pengungkapan CSR dan profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan studi pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman periode 2016-2018.
Adapun istilah dari kerangka pemikiran tersebut adalah sebagai 
berikut:
Menurut ISO 26000, CSR didefinisikan sebagai tanggung jawab suatu 
organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap 
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis 
yang konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 
masyarakat serta memperhatikan kepentingan dari para stakeholders. 
Sedangkan menurut Mickael Hopkins yang menyebutkan bahwa CSR 
berkaitan dengan perlakuan perusahaan terhadap stakeholders baik yang 
ada di dalam maupun diluar perusahaan, termasuk lingkungan secara 
signifikan. 
Sedangkan profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan rasio 
profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA (Return on Asset) 
merupakan  kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan 
serta pengembalian atas aset dari perusahaan tersebut.
D. Perumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis 
ilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
akan diteliti. Hipotesis menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul 
tidak bertentangan dengan hipotesis tersebut. Dalam upaya pembuktian 
hipotesis, peneliti dapat saja dengan sengaja menimbulkan atau 
menciptakan suatu gejala.
1. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Dalam Stakeholder Theory dijelaskan bahwa keberlangsungan 
perusahaan dipengaruhi oleh pihak stakeholder. Dari teori tersebut, 
perusahaan diharapkan dapat memenuhi harapan para stakeholder 
dengan melaksanakan program CSR yang diungkapkan dalam laporan 
tahunan perusahaan tersebut.47 Sesuai dengan pasal 66 dan pasal 74 
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas, 
mengharuskan perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan karena CSR merupakan sebuah komitmen perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat 
bagi perusahaan maupun masyarakat pada umumnya.48 Pengungkapan 
program CSR perusahaan dapat mempercepat komunikasi antar 
                                                            
47 Jhon Arifin dan Eke Ayu Wardani, “Islamic Corporate Social Responsibility 
Disclourse, Reputasi, Dan Kinerja Keuangan”.Jurnal Akutansi dan Auditing Indonesia, Vol. 
20 No. 1 (Juni 2016)
48 Undang-Undang No.40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas
perusahaan dengan stakeholder untuk meluruskan visi misi perusahaan 
berkaitan dengan praktik dan aktivitas bisnis perusahaan. Selain itu 
pula, pengungkapan program CSR dapat membentuk perusahaan yang 
berkesinambungan. Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan 
nilai perusahaan dengan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial dan 
lingkungan yang terdapat dalam pengungkapan CSR.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuni Rahayuningsih 
dalam penelitiannya menghasilkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan positif terhadap nilai 
perusahaan. Adanya hubungan antara pertanggungjawaban sosial 
perusahaan dengan nilai perusahaan menunjukkan bahwa semakin luas 
pengungkapan CSR maka nilai perusahaan juga akan semakin 
meningkat. Tingginya nilai perusahaan menyebabkan keberadaan 
perusahaan tersebut akan lebih disorot oleh pihak Stakeholders, apabila 
perusahaan dapat memaksimalkan manfaat yang diterima stakeholders
makan akan timbul kepuasan bagi stakeholders yang akan 
meningkatkan nilai perusahaan.
Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut :
H1 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Dalam Signaling Theory, Spence membuat suatu kriteria sinyal 
guna untuk menambah kekuatan pada saat pengambilan keputusan. 
Informasi merupakan unsur yang sangat penting bagi investor dan 
pelaku bisnis karena menyajikan keterangan, catatan atau gambaran 
baik keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan dimasa yang akan 
datang mengenai prospek bisnis perusahaan dan bagaimana pasaran 
efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis 
untuk mengambil keputusan investasi.
Asumsi dalam teori sinyal menjelaskan bahwa para manajer 
perusahaan memiliki informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan 
yang tidak diketahui oleh pihak luar (investor). Hal ini akan 
mengakibatkan suatu asimetri informasi antara pihak yang 
berkepentingan. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi dimana 
informasi privat yang hanya dimiliki investor yang hanya mendapat 
informasi saja.
Munculnya asimetri informasi menyulitkan investor dalam menilai 
kualitas perusahaan secara obyektif. Informasi yang dipublikasikan 
akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan 
investasi. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar (investor) 
terlebih dahulu menginterprestasi dan menganalisis informasi tersebut 
sebagai sinyal baik atau sinyal buruk. Jika pengumuman tersebut 
mengandung sinyal baik, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada 
waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.
Dari penjelasan terkait teori diatas bahwasannya dalam mengukur 
profitabilitas yang merupakan sebuah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dalam satu periode siklus operasi, perusahaan harus 
konsisten melaporkan atau melampirkan informasi terkait di laporan 
keuangan perusahaan. Karena perusahaan bisa dikatakan perusahaan 
yang baik jika perusahaan tersebut dapat menghasilkan profitabilitas 
yang bagus. Ketika profitabilitas perusahaan bagus dapat menandakan 
bahwa kinerja perusahaan tersebut baik serta dapat meningkatkan nilai 
perusahaan dengan ditinjau dari harga saham perusahaan yang 
dilampirkan di dalam laporan keuangan mereka. Karena pihak investor 
sangat tertarik dengan profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan 
apabila perusahaan itu mengalami peningkatan.49 Dari penjelasan 
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
                                                            
49 Hemastuti,C.P, Pengaruh Profitabilitas, kebijakan dividen, kebijakan hutang, 
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